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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Penelitian Tindakan Kelas pada  Siswa   Kelas IV SDN 4 Made 

Lamongan Tahun Ajaran 2019/2020  dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 

terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 

observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Berdasarkan hasil analisis 

yang diperoleh pembahasan hasil penelitian pada BAB IV disimpulkan bahwa 

model pembelajaran bermain dengan menggunakan bola mini dapat meningkatkan 

penguasaan servis bawah dalam permainan bolavoli pada  Siswa   Kelas IV SDN 

4 Made Lamongan Tahun Ajaran 2019/2020, dengan  pembahasan dari masing-

masing permasalahan yang ada dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran dengan bermain menggunakan bola Mini, sangat baik 

untuk meningkatkan  kemampuan melakukan servis bawah bolavoli  Siswa   

Kelas IV SDN 4 Made Lamongan Tahun Ajaran 2019/2020. Dari hasil 

analisis yang diperoleh terjadi peningkatan dari siklus I dan  siklus II. Pada 

siklus I  kemampuan melakukan servis bawah bolavoli  Siswa   Kelas IV SDN 

4 Made Lamongan Tahun Ajaran 2019/2020 setelah diberikan tindakan terjadi 

peningkatan sebesar 43%, dengan prosentase ketuntasan 71%  Pada siklus II 

terjadi peningkatan sebesar 54%, dengan prosentase ketuntasan 83,6%. 

2. Model pembelajaran dengan bermain menggunakan bola Mini, sangat baik 

untuk meningkatkan  hasil belajar servis bawah bolavoli  Siswa   Kelas IV 

SDN 4 Made Lamongan Tahun Ajaran 2019/2020. Dari hasil analisis yang 

diperoleh terjadi peningkatan yang dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I 

hasil  belajar servis bawah bolavoli  Siswa   Kelas IV SDN 4 Made Lamongan 

Tahun Ajaran 2019/2020, setelah diberikan tindakan terjadi peningkatan 

sebesar 43%, dengan prosentase ketuntasan 71% dengan jumlah siswa 17. 
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Pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 54%, dengan prosentase ketuntasan 

82% dengan jumlah 20 siswa. 

 

B. Implikasi 

 

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diketahui bahwa penerapan model pembelajaran dengan mengunakan 

pembelajaran bermain dengan bola Mini merupakan salah satu cara yang efektif 

untuk meningkatkan hasil kemampuan dan hasil belajar servis bawah bolavoli. 

Dengan demikian, implikasi penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1. Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan 

proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut 

berasal dari pihak guru maupun siswa serta model pembelajaran yang 

digunakan. Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam 

mengembangkan materi, kemampuan guru dalam menyampaikan materi, 

kemampuan guru dalam mengelola kelas, model yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran, serta teknik yang digunakan guru sebagai sarana untuk 

menyampaikan materi. Sedangkan faktor dari siswa yaitu minat dan motivasi 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Ketersediaan alat/media 

pembelajaran yang menarik dapat juga membantu motivasi siswa belajar siswa 

sehingga akan diperoleh hasil belajar yang optimal. 

2. Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus 

diupayakan dengan maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas maupun 

di lapangan. Apabila guru memiliki kemampuan yang baik dalam 

menyampaikan materi dan dalam mengelola kelas serta didukung oleh teknik 

dan sarana dan prasarana yang sesuai, maka guru akan dapat menyampaikan 

materi dengan baik. Materi tersebut akan dapat diterima oleh siswa apabila 

siswa juga memiliki minat dan motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses 
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pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 

dengan lancar, kondusif, efektif, dan efisien. 

3. Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan penerapan 

model dengan pembelajaran bermain dengan bola Mini dalam pembelajaran 

servis bawah bolavoli dapat meningkatkan  kemampuan, dan hasil belajar 

siswa dalam servis bawah bolavoli (baik proses maupun hasil), sehingga 

penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan bagi guru yang 

ingin mengembangkan proses pembelajaran servis bawah bolavoli kepada para 

siswanya. Bagi guru bidang studi Pendidikan Jasmani dan Olahraga, hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu alternatif dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Apalagi bagi guru yang memiliki kemampuan yang lebih 

kreatif dalam membuat model-model pembelajaran yang lebih banyak.  

4. Melalui diterapkannya model pembelajaran dengan bermain dengan bola Mini 

dalam pembelajaran servis bawah bolavoli, maka siswa memperoleh 

pengalaman baru dan berbeda dalam proses pembelajaran Penjas. 

Pembelajaran Penjasorkes yang pada awalnya membosankan bagi siswa, 

menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, dan  siswa juga dapat  

mencermati lebih jelas konsep gerak yang ada pada servis bawah bolavoli, 

sehingga mampu memahami dan menirukan dengan baik. 

5. Pemberian tindakan dari siklus I dan II memberikan deskripsi bahwa 

terdapatnya kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Namun, kekurangan-kekurangan tersebut dapat 

diatasi pada pelaksanaan tindakan pada siklus-siklus berikutnya. Dari 

pelaksanaaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran, dapat dideskripsikan terdapatnya peningkatan kualitas 

pembelajaran Penjas (baik proses maupun hasil) dan peningkatan motivasi 

belajar siswa. Dari segi proses pembelajaran Penjas, penerapan model 

pembelajaran dengan bermain bola dengan Mini ini dapat merangsang aspek 

motorik siswa. Dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran 

Penjas yang nantinya dapat bermanfaat untuk mengembangkan kebugaran 
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jasmani, mengembangkan kerjasama, mengembangkan skill dan 

mengembangkan sikap kompetitif yang kesemuanya ini sangat penting dalam 

pendidikan jasmani. 

C. Saran 

Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta dalam rangka 

ikut menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam meningkatkan penguasaan 

belajar, khususnya bidang studi penjasorkes, maka dapat disampaikan saran-saran: 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan kemampuannya 

dalam mengembangkan materi, menyampaikan materi, serta dalam 

mengelola kelas, sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukannya dapat 

terus meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan yang dimilikinya. 

Selain itu, guru hendaknya mau membuka diri untuk menerima berbagai 

bentuk masukan, saran, dan kritikan agar dapat lebih memperbaiki kualitas 

mengajarnya. 

b. Dalam proses pembelajaran harusnya guru memperhatikan kondisi siswa dan 

menggunakan strategi mengajar yang bervariasi. Dengan demikian motivasi 

dan keaktifan siswa akan meningkat pada mata pelajaran pendidikan jasmani. 

c. Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan model untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. 

d. Kepada guru yang belum menerapkan model pembelajaran dengan 

bermain dengan bola Mini dapat menggukan model pembelajaran tersebut 

sebagai salah satu model pembelajaran di dalam kelas maupun di luar 

kelas. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa harus siap untuk mengikuti pembelajaran dengan strategi/model 

pembelajaran apapun yang diberikan guru dan selalu bersedia dengan 

kesadaran sendiri untuk mengikuti petunjuk dan arahan yang diberikan guru. 

b. Siswa perlu lebih meningkatkan berbagai aktivitas dan mengembangkan 

berbagai model belajar sekaligus sebagai sarana memperluas pengetahuan dan 
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wawasannya dan belajar secara mandiri, mengerjakan tugas-tugas dari guru 

untuk berlatih untuk mempraktikan teknik dan gerakan yang ada dalam 

pelajaran. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Disarankan bagi peneliti di masa mendatang untuk dapat 

mengembangkan penelitian tentang model pembelajaran yang lebih kreatif, 

dengan pembelajaran yang lebih kreatif diharapkan mampu meningkatkan hasil 

pembelajaran menjadi lebih baik. 


